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Abstract
Mosquito-borne diseases are still a problem for public health, both in urban and rural
communities. In Indonesia, dengue is transmitted mainly by Aedes aegypti, while Ae.
albopictus play as a secondary vector. The development of Ae. aegypti need to evaluate and
could inform the life cycle characteristic in order to support vector control. This study analyse
routine or daily data of Ae. aegypti Liverpool strain that reared in laboratory from October
until December 2018. During observations some variables recorded were room temperature,
relative humidity, water temperature, pH values, and the number of developed pupae. Non
parametric Spearman’s rank correlations test and t-test was carried out using statistical
software. The results of this study showed correlation between the number of pupae and
room temperature. The higher the room tempererature, there is a decrease in the number of
larvae that developed into pupae, where the number of developed pupae decrease as the
temperature increase to ≥ 300C.
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THE INFLUENCE OF ROOM TEMPERATURE, HUMIDITY, pH LEVELS
AND WATER TEMPERATURE ON THE NUMBER OF PUPAE OF Aedes
aegypti LIVERPOOL (LVP) STRAIN
Abstrak
Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk masih menjadi masalah bagi kesehatan masyarakat,
baik di perkotaan maupun perdesaan. Vektor utama demam berdarah di Indonesia adalah
Aedes aegypti sedangkan Ae. albopictus berperan sebagai vektor sekunder. Mempelajari
perkembangan Ae. aegypti diperlukan agar dapat memberikan informasi mengenai
karakteristik siklus hidup dan mengevaluasi upaya pengendalian vektor. Penelitian ini
menganalisis data rutin atau perkembangan harian Ae. aegypti strain Liverpool yang
dipelihara di laboratorium dari Oktober hingga Desember 2018. Selama pengamatan
beberapa variabel yang dicatat meliputi suhu ruangan, kelembapan relatif, suhu air, nilai pH,
dan jumlah pupa yang berkembang. Hasil pengamatan dianalisis dengan teknik Non
parametric correlations melalui uji Spearman rank dan dilakukan uji t (t-test) menggunakan
aplikasi statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara jumlah pupa
dan suhu ruangan. Semakin tinggi suhu ruangan maka ada kecenderungan terjadi
penurunan terhadap jumlah larva yang berkembang menjadi pupa, jumlah pupa yang
berkembang akan berkurang seiring kenaikan suhu hingga ≥ 300C.
Kata Kunci: Aedes aegypti, suhu, kelembapan udara.
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Nyamuk merupakan salah satu
serangga pengganggu bagi manusia
maupun hewan melalui hisapannya.
Nyamuk termasuk dalam subfamili
Culicinae, family Culicidae (Nematocera:
Diptera).Selain menyebabkan rasa gatal,
nyamuk juga dapat berperan sebagai
vektor dari agen penyakit. Penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk masih menjadi
masalah bagi kesehatan masyarakat, baik
masyarakat yang terdapat di daerah
perkotaan maupun di perdesaan.
Beberapa penyakit yang dapat ditularkan
oleh nyamuk antara lain Demam berdarah
dengue (DBD), Malaria, Filariasis (kaki
gajah), Chikungunya dan Encephalitis.1,2
Penyakit DBD disebabkan oleh virus
Dengue dari kelompok Arbovirus B, yaitu
arthropod-borne virus atau virus yang
disebarkan oleh artropoda.Virus tersebut
termasuk genus Flavi virus dari famili
Flaviridae, yang terdiri dari empat
serotype yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan
DEN-4.Nyamuk yang menjadi vektor DBD
di Indonesia adalah Aedes aegypti dan
Aedes albopictus.3,4
Nyamuk Ae. aegypti termasuk dalam
subfamili Culicinae, famili Culicidae, ordo
Diptera, kelas Insekta. Nyamuk Ae.aegypti
mengalami metamorphosis sempurna,
yakni mengalami perubahan morfologi
yang dimulai dari stadium telur kemudian
berkembang berubah menjadi larva,
selanjutnya berubah menjadi pupa dan
perubahan terakhir adalah stadium
nyamuk. Daur hidup Ae.aegypti terjadi di
dua lingkungan hidup yang
berbeda.Stadium pradewasa (telur, larva
dan pupa) terjadi di lingkungan air,
sedangkan stadium dewasa hidup bukan
di lingkungan air atau di daratan.5Salah
satu pengendalian DBD adalah dengan
mengendalikan vektornya. Pengendalian
vektor dapat dilakukan ketika vektor masih
dalam stadium pradewasa maupun sudah
dalam stadium dewasa. Untuk
mendapatkan hasil yang optimal,
diperlukan pengetahuan tentang siklus
hidup Ae. aegypti, secara lengkap. 6
Kolonisasi nyamuk bertujuan untuk
maintenance stock specimen Ae. aegypti
laboratorium yang dapat digunakan untuk
sampel penelitian. Artikel ini merupakan
hasil analisis dari laporan kegiatan
kolonisasi nyamuk Ae. Aegypti strain
Liverpool (LVP) filial atau generasi ke133-
135 (F133-135) di Laboratorium
Entomologi Balai Penelitian dan
Pengembangan (litbang) Kesehatan
Baturaja. Tujuan penulisan artikel ini
adalah untuk melihat nilai suhu udara,
kelembapan udara relatif, suhu air dan pH
air bagi perkembangan optimal jentik Ae.
aegypti menjadi pupa, diharapkan dapat
menjadi informasi dasar dalam upaya
pengendalian nyamuk Ae. aegypti.
METODE
Tulisan ini merupakan hasil analisis
dari data kegiatan koloni nyamuk Ae.
Aegypti strain Liverpool pada bulan
Oktober hingga Desember 2018. Kegiatan
koloni nyamuk dilakukan di Laboratorium
Entomologi Balai Litbang Kesehatan
Baturaja, yang diadopsi dari metode Food
and Agriculture Organization of United
Nations dan International Atomic Energy
Agency dan Imam H. et al.7,8 Alat dan
bahan yang digunakan dalam pembiakan
nyamuk meliputi telur nyamuk, formulir
pencatat pupa, pena, pensil, clipboard,
nampan, pipet plastik, kertas saring, kain
kassa untuk penutup nampan, dogfood
untuk makanan larva, liver powder, air
sumur yang diendapkan sebagai media
penetasan telur, termometer udara,
hygrometer, strip pH indicator, termometer
air (raksa). Kegiatan pembiakan nyamuk
diawali dengan menetaskan telur Ae.
Aegypti strain Liverpool. Telur yang
menempel di kertas saring dan akan
ditetaskan, dipilih di bawah mikroskop
dengan pembesaran (magnification) 100
kali. Telur yang dipilih memiliki kriteria
berbentuk lonjong dan masih utuh (tidak
memiliki cacat pada bagian pinggir telur).
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Gambar 1. Pemilihan telur Ae. aegypti strain Liverpool yang akan ditetaskan
Penetasan dilakukan sebanyak dua
kali dalam satu bulan, tujuannya adalah
agar pembiakan nyamuk terus berlanjut
saat seluruh telur telah berkembang
menjadi pupa. Banyaknya jumlah telur
yang ditetaskan tidak ada patokan,
tergantung pada jumlah telur yang
dihasilkan oleh nyamuk betina dewasa
yang bertelur saat kegiatan pembiakan ini.
Pengaturan suhu ruangan dilakukan
dengan menempatkan koloni dalam
ruangan berAC. kelembapan ruangan
dalam kondisi alami.Suhu air dipengaruhi
oleh suhu ruangan. pH atau tingkat asam
basa air dalam kondisi alami. Jumlah
pakan yang diberikan perhari sekitar 0,2
gram untuk kebutuhan sekitar 200 ekor
larva.9 Pencatatan jumlah larva yang
berkembang menjadi pupa dilakukan
setiap hari.
Data suhu dibuat bentuk data
kategorik, yaitu kategori suhu di bawah
30oC dan kategori suhu di atas 30oC.
Hasil pengamatan dianalisis dengan
teknik Non parametric correlations melalui
uji Spearman rank. Setelah diketahui hasil
korelasi, kemudian dilakukan uji t (t-test).
Pemilihan uji t berdasarkan jenis data
yang bersifat numerik (variabel Y) dan
kategorik (variabel X).









p < 0,05 Terdapat korelasi bermakna antara dua variabel
yang diuji
P> 0,05 Tidak terdapat korelasi bermakna antara dua
variabel yang diuji
Arah korelasi
+ (positif) Searah, semakin besar nilai satu variabel
semakin besar pula nilai variabel lainnya
- (negatif) Berlawanan arah, semakin besar nilai satu
variabel semakin kecil nilai variabel lainnya




Tabel 2. Hasil pengamatan pembiakan telur Ae. aegypti strain Liverpool F133 hingga
menjadi pupa














Hari ke-0 0 33 70 29 7












Hari ke-6 25 33 69 29 7
Hari ke-7 8 33 69 29 7
Hari ke-8 41 33 69 29 7
Hari ke-9 51 33 70 29 7
Hari ke 10 39 33 70 29 7
Hari ke-11 43 33 70 29 7
Hari ke-12 17 33 70 29 7
Hari ke-13 10 33 70 29 7
Hari ke-14 8 33 70 29 7
Hari ke-15 7 33 70 29 7
Hari ke-16 13 33 70 29 7
Total pupa 263
Penetasan telur kedua (n= 500 butir)
Hari ke-0 0 28 70 28 7











Hari ke-6 4 28 70 29 7
Hari ke-7 2 28 70 30 7
Hari ke-8 8 27 70 29 7
Hari ke-9 12 27 78 28 7
Hari ke 10 15 27 78 28 7
Hari ke-11 20 28 80 28 7
Hari ke-12 39 28 80 28 7
Hari ke-13 14 28 80 30 6
Hari ke-14 24 26 75 30 6
Hari ke-15 34 26 75 28 7
Hari ke-16 32 26 75 28 7
Hari ke-17 30 26 75 29 7
Hari ke-18 4 26 70 28 7
Total pupa 238
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Pada Tabel 2 tampak bahwa pada
hari pertama, telur telah menetas menjadi
larva, hari kedua hingga kelima
merupakan fase perkembangan larva dari
instar I hingga instar IV. Larva mulai
terlihat berubah menjadi pupa pada hari
ke-6 setelah penetasan telur dilakukan.
Pada bulan pertama ada dua kali
penetasan telur, masing-masing sebanyak
500 butir pada tiap penetasan. Rentang
waktu yang dibutuhkan seluruh larva
tumbuh menjadi pupa berkisar antara 16
hingga 18 hari.
Pada pembiakan telur hingga menjadi
pupa pada bulan pertama, terlihat bahwa
jumlah telur yang berhasil menjadi pupa
berkisar antara 47,6% sampai 52,5%,
kepadatan larva dalam satu nampan
plastik sekitar 200-300 ekor. Suhu
ruangan berkisar antara 26-28oC,
kelembapan udara berkisar antara 69-
80%, suhu air untuk pembiakan jentik
berkisar antara 28-30oC, pH air antara 6-7,
pada nilai 6 tersebut sifat air termasuk
pada kriteria asam.11
Puncak perkembangan larva menjadi
pupa, terjadi pada kisaran hari ke-9
hingga hari ke-12 (Gambar 2).
Gambar 2. Pengamatan perkembangan larva menjadi pupa, pada pada bulan pertama
Pada Tabel 3 tampak bahwa rentang
waktu telur nyamuk berkembang menjadi
larva sama seperti pengamatan pada
bulan pertama, yaitu dimulai pada hari
pertama. Selanjutnya pada hari ke-2
hingga hari ke-5 merupakan fase
perkembangan larva dari instar I hingga IV.
Pada hari ke-6, sebagian larva instar IV
telah berkembang menjadi pupa. Pada
bulan ke-2 juga dilakukan penetasan telur
sebanyak dua kali.
Pada bulan kedua, jumlah pupa yang
berkembang dari penetasan telur pertama
sebanyak 438 ekor dari 600 butir telur
yang ditetaskan (73%), sedangkan pada
penetasan kedua, sebanyak 1.031 ekor
dari 1.350 butir telur yang ditetaskan
(76,4%). Kepadatan larva dalam satu
nampan plastik sekitar 450-1.100 ekor.
Suhu ruangan berkisar antara 26-
28oC, kelembapan udara berkisar antara
40-70%, suhu air untuk pembiakan jentik
berkisar antara 27-29oC, pH air pada
angka 7, pada nilai 7 tersebut sifat air
termasuk pada kriteria netral.11
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Tabel 3. Hasil pengamatan pembiakan telur Ae. aegypti strain Liverpool F134 hingga
menjadi pupa













Hari ke-0 0 26 70 29 7
Hari ke1-5 Perkembangan jentik










Hari ke-6 10 26 70 29 7
Hari ke-7 9 28 70 28 7
Hari ke-8 33 26 55 28 7
Hari ke-9 39 26 55 28 7
Hari ke 10 71 26 53 28 7
Hari ke-11 135 26 65 28 7
Hari ke-12 27 26 50 28 7
Hari ke-13 15 26 50 28 7
Hari ke-14 26 26 55 28 7
Hari ke-15 33 26 59 28 7
Hari ke-16 32 26 55 28 7
Hari ke-17 8 26 55 28 7
Total pupa 438
Penetasan telur kedua (n= 1.350 butir)
Hari ke-0 0 28 28 7








Hari ke-7 3 26 50 28 7
Hari ke-8 11 27 45 28 7
Hari ke-9 114 27 50 28 7
Hari ke 10 281 27 60 28 7
Hari ke-11 42 28 60 28 7
Hari ke-12 162 28 55 28 7
Hari ke-13 11 28 55 28 7
Hari ke-14 136 27 50 28 7
Hari ke-15 122 27 40 28 7
Hari ke-16 73 27 50 28 7
Hari ke-17 76 27 50 27 7
Total pupa 1.031
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Gambar 3. Pengamatan perkembangan larva menjadi pupa, pada pada bulan kedua
Puncak perkembangan larva menjadi
pupa, terjadi pada kisaran hari ke-9
hingga hari ke-12. Pada penetasan
pertama dan penetasan kedua, semua
larva telah berkembang menjadi pupa
pada hari ke-17 (Gambar 3).
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
total pupa yang berkembang pada bulan
ketiga dari penetasan telur pertama dan
penetasan telur kedua masing-masing
adalah 397 ekor dari 500 butir telur
(79,4%) dan 620 ekor dari 1.000 butir telur
(62%). Kepadatan larva sekitar 400-650
ekor. Suhu ruangan berkisar antara 26-
27oC, kelembapan udara berkisar antara
50-60%, suhu air untuk pembiakan jentik
berkisar antara 27-29oC, pH air seragam
pada angka 7 (kriteria netral).
Pada pengamatan bulan ketiga ini,
puncak perkembangan larva justru terjadi
pada hari ke-6 dan ke-7 setelah
penetasan telur. Setelah hari ke-7, jumlah
pupa mengalami penurunan hingga batas
waktu perkembangan hingga seluruh larva
menjadi pupa yaitu pada hari ke-16 dan
hari ke-19 (Gambar 4).
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Tabel 4. Hasil pengamatan pembiakan telur Ae. aegypti strain Liverpool F135 hingga
menjadi pupa
Penetasan telur pertama (n= 500 butir)






















Hari ke-6 106 26 60 27 7
Hari ke-7 102 26 60 28 7
Hari ke-8 70 26 50 27 7
Hari ke-9 19 26 50 27 7
Hari ke 10 11 27 60 27 7
Hari ke-11 11 27 55 28 7
Hari ke-12 17 27 60 28 7
Hari ke-13 15 27 60 28 7
Hari ke-14 21 27 60 28 7
Hari ke-15 8 27 50 28 7
Hari ke-16 17 27 50 28 7
Total pupa 397
Penetasan telur pertama (n= 1.000 butir)
Hari ke-0 0 27 60 28 7








Hari ke-6 120 27 60 28 7
Hari ke-7 180 27 60 28 7
Hari ke-8 60 27 60 28 7
Hari ke-9 22 27 55 28 7
Hari ke 10 17 27 55 28 7
Hari ke-11 30 27 55 28 7
Hari ke-12 52 27 60 28 7
Hari ke-13 31 27 60 28 7
Hari ke-14 12 27 50 28 7
Hari ke-15 20 27 60 29 7
Hari ke-16 16 27 50 29 7
Hari ke-17 23 27 55 29 7
Hari ke-18 26 27 55 27 7
Hari ke-19 11 27 55 27 7
Total pupa 620
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Gambar 4. Pengamatan perkembangan larva menjadi pupa, pada pada bulan ketiga
Analisis Hubungan Antar Variabel









Suhu Ruangan -0,327 0,004 Korelasi bermakna, arah korelasi negatif,
kekuatan korelasi lemah
kelembapan Udara -0,097 0,400 Korelasi tidak bermakna
pH Air 0,020 0,861 Korelasi tidak bermakna
Suhu Air -0,224 0,051 Korelasi tidak bermakna
Pada Tabel 5 tampak bahwa ada
korelasi suhu ruangan dengan jumlah
pupa yang muncul perhari. Nilai koefisen
korelasi yang dihasilkan sebesar -0,327,
menunjukkan kekuatan korelasi yang
lemah antara suhu ruangan dan jumlah
pupa. Arah korelasi tersebut bersifat
negatif, artinya semakin tinggi suhu
ruangan maka akan semakin sedikit
jumlah larva yang berkembang menjadi
pupa setiap harinya. Saat suhu ruangan
pada kisaran ≥ 300C, ada kecenderungan
terjadi penurunan jumlah pupa. Variabel
kelembapan udara, pH air serta suhu air
tidak memiliki korelasi yang bermakna
terhadap jumlah pupa. Hasil pengukuran
pH air setiap harinya selama tiga bulan
pengamatan hampir seragam pada angka
6-7.
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Tabel 6. Hasil Analisis Independent Samples Test antar Suhu Ruangan terhadap




Uji Levene’s Uji t
Keterangan
F p t p (2 tailed)
Jumlah
Pupa
Homogen 4,046 0,048 1.118 0,267
Heterogen 2.190 0,033
Pada Tabel 6 tampak bahwa dari
hasil pengujian untuk sifat keragaman
data (uji Levene’s) didapatkan nilai p
sebesar 0,049 (p < 0,05) artinya
keragaman data tersebut bersifat
heterogen. Pembacaan hasil uji t pada
kategori keragaman data yang bersifat
heterogen menunjukkan nilai p sebesar
0,033, artinya ada perbedaan rata-rata
jumlah pupa pada masing-masing kategori
suhu (suhu < 300C dan suhu ≥ 300C).
BAHASAN
Aktivitas kelembapan metabolisme
nyamuk Aedes spp dipengaruhi secara
langsung oleh faktor lingkungan, yaitu:
temperatur, kelembapan udara, tempat
perkembangbiakan kelembapan curah
hujan. Nyamuk Aedes membutuhkan rata-
rata curah hujan lebih dari 500 mm
pertahun dengan temperatur ruang 320C-
340C kelembapan temperatur air 250C-
350C, pH air sekitar 7 kelembapan
kelembapan udara sekitar 70%.12
Pertumbuhan dan perkembangan Ae.
aegypti didukung oleh beberapa
karakteristik lingkungan seperti kondisi
lingkungan fisik, kimia dan biologi.13 Hasil
penelitian Couret et al (2014),
menunjukkan bahwa faktor ketersediaan
makanan, kepadatan larva serta suhu
berpengaruh terhadap perkembangan dan
kelangsungan hidup larva Ae. aegypti. 14
Ukuran larva dan pupa Ae. aegypti
cenderung lebih besar jika pada kontainer
ditemukan adanya sisa daun yang rontok
maupun alga.15
Menurut Mello et al bahwa rata-rata
nyamuk Ae. aegypti mampu bertelur 130-
200 telur dalam satu siklus
gonotrofiknya.16
Hasil pengamatan terhadap lama
waktu menetas telur Ae. aegypti strain
Liverool menjadi larva menunjukkan
bahwa telur yang ditetaskan sebagian
besar telah mulai menetas menjadi larva
saat diamati pada hari pertama setelah
telur direndam dalam media air.
Berdasarkan hasil penelitian
perkembangan embrio Ae. aegypti dapat
terjadi pada suhu 120C-350C. Telur dapat
menetas jika ada pada kisaran suhu 160C-
310C.17
Pada beberapa penelitian
menyebutkan bahwa lamanya penetasan
telur nyamuk Ae. aegypti tergantung
waktu yang dibutuhkan telur untuk masak
(berkembang sempurna) setelah
dikeluarkan induknya dan juga
dipengaruhi oleh oleh kondisi suhu yang
optimal. Pematangan telur terjadi hanya
beberapa menit, telur yang dikeluarkan
dari nyamuk betina awalnya berwarna
putih, lalu perlahan berubah menjadi
hitam. Menandakan telur sudah matang.
Untuk menetas diperlukan waktu 2 hari.
Fekunditas terbaik adalah adalah bila telur
berumur 2 hari – 7 hari. Penetasan telur
tetap terjadi pada telur umur 2,5 bulan,
namun dengan fekunditas yang menurun.
Telur umur ≥ 3 bulan fekunditasnya sudah
jauh menurun walaupun disimpan secara
baik (bukan dengan kryo)6,18,19Suhu
ruangan saat kegiatan penetasan telur di
laboratorium entomologi Balai Litbang
Kesehatan Baturaja berkisar antara 260C-
330C.
Telur Ae.aegypti dapat bertahan
hidup dalam jangka waktu beberapa bulan
dengan suhu berkisar antara 20oC sampai
42oC dalam kondisi penyimpanan yang
kering. Perkembangan telur sangat
dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan.
Pada suhu yang rendah, telur dapat
menetas dan membutuhkan waktu empat
sampai lima hari.20
Hasil pembiakan telur hingga menjadi
pupa yang telah dilakukan di Balai Litbang
Kesehatan Baturaja pada suhu ruangan
antara 260C-330C, kelembapan udara
berkisar antara 40%-80%, suhu air
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berkisar antara 270C-300C, pH air antara
6-7, menunjukkan jumlah telur yang
berhasil menetas dan berkembang
menjadi pupa berkisar antara 47,6%-
79,4%.
Penelitian yang dilakukan Farnesi et
al menunjukkan hasil bahwa persentase
penetasan telur Ae. aegypti mencapai
90% pada kisaran suhu antara 220C-280C.
Persentase penetasan semakin menurun
ketika berada pada suhu 160C-310C yaitu
80%. Pada suhu 350C penetasan telur
menjadi 50% dan pada suhu 360C telur Ae.
aegypti tidak dapat menetas. Penurunan
persentase penetasan telur terjadi karena
adanya tekanan secara fisiologis yang
lebih besar selama proses
embriogenesis.17
Setelah telur menetas menjadi larva,
selanjutnya tahap perkembangan larva
nyamuk Ae.aegypti akan melewati empat
tahapan perkembangan yaitu instar I, II, III,
dan IV. Perubahan setiap instar ditandai
dengan pengelupasan kulit atau biasa
disebut moulting. Perkembangan dari
instar I hingga instar IV berlangsung
dalam waktu sekitar 5-6 hari.21
Pada kondisi suhu ruangan berkisar
antara 26-330C, kelembapan udara
maksimal 80%, suhu air 28-300C, pH Air
6-7, waktu yang dibutuhkan oleh larva
untuk berkembang menjadi pupa pada
kegiatan pembiakan nyamuk di Balai
litbang Kesehatan Baturaja adalah selama
6-7 hari sejak telur ditetaskan.
Derajat asam basa (pH) air
merupakan faktor yang sangat
menentukan pertumbuhan atau
kelangsungan hidup larva Ae. aegypti.
Larva akan mati pada pH ≤ 3 dan ≥ 12.22
Pertumbuhan larva secara optimal
terjadi pada kisaran pH 6,0-7,5.23 Hasil
penelitian yang menggunakan media air
leding untuk pembiakan Ae. aegypti
menunjukkan tingkat kematian larva yang
tinggi, karena adanya kandungan kaporit
(Ca(OCl2)) yang bersifat desinfektan,
meskipun pH air leding termasuk
netral.24,25 kelembapan udara yang
kondusif untuk perkembangan larva Ae.
aegypti di alam yaitu antara 60%-80%.26
Suhu air merupakan salah faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan dan
kelangsungan hidup larva Ae. aegypti.
Suhu air berperan sebagai penentu untuk
keberhasilan pertumbuhan larva.
Pertumbuhan larva akan terhenti sama
sekali bila temperatur kurang dari 100C
atau lebih dari 400C.26,27 Hasil analisis
statistik terhadap pengamatan
perkembangan telur hingga menjadi pupa
yang telah dilakukan di Balai Litbang
Kesehatan Baturaja, terlihat bahwa ada
korelasi dengan arah negatif antara
jumlah pupa dengan suhu ruangan. Hasil
analisis tidak menunjukkan adanya
korelasi bermakna antara jumlah pupa
dengan kelembapan udara, dan pH air.
Hal tersebut kemungkinan terjadi karena
rentang kelembapan udara dan pH air
pada saat pengamatan tidak terlalu
berbeda setiap harinya.
KESIMPULAN
Ada korelasi antara jumlah pupa
dengan suhu ruangan, semakin tinggi
suhu ruangan maka ada kecenderungan
terjadi penurunan terhadap jumlah larva
yang berkembang menjadi pupa. Jumlah
pupa cenderung lebih sedikit pada saat
suhu ruangan ≥ 300C.
SARAN
Pada kegiatan kolonisasi Ae. aegypti,
perlu dilakukan pencatatan fekunditas
telur yaitu kemampuan telur untuk bisa
menetas. Pencatatan pada fase apa
mortalitas terbesar beserta penyebabnya.
Pencatatan mortalitas setiap stadium
(telur, larva, pupa). Pencatatan umur
nyamuk paling muda hingga paling tua.
Perlu dilakukan pengamatan berapa kali
nyamuk jantan mampu untuk kawin,
karena ada indikasi nyamuk jantan bisa
melakukan perkawinan > 1 kali. Perlu
dilakukan penelitian untuk kolonisasi lebih
lanjut, mengenai sumber pakan darah,




terhadap penentuan ide tulisan, analisis
data, pembahasan hasil analisis data,
sedangkan penulis kedua berkontribusi
pada pengumpulan referensi yang
menjadi rujukan dalam artikel, penulis
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ketiga berkontribusi pada proses
pengamatan di laboratorium.
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